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SUMMARY 

RAHMAT ARDWI JULIANTICO OGANDA. Domestication of Belontia 

hasselti with Different Density Using Zeolite Filter Media in Recirculation 

System (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and DANANG 

YONARTA). 

 

 Belontia hasselti has not been widely cultivated and still relies on catching 

from nature. In an effort to meet the needs of the community, it is necessary to 

carry out aquaculture activities for B. hasselti which are still wild. Things that 

need to be considered in the acclimatization process for the domestication process 

are stocking density and the right cultivation technology system to support the 

survival of the B. hasselti. This research aimed to determine the best stocking 

density during the domestication process of B. hasselti using zeolite filter media 

in a recirculation system. This research was carried out from September to 

October 2022 at Aquaculture Laboratory and Experimental Ponds, Aquaculture 

Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Universitas 

Sriwijaya. This research used a completely randomized design with five 

treatments and three replications. The treatments given include differences in 

stocking density were 1 fish L-1 (P1), 2 fish L-1 (P2), 3 fish L-1 (P3), 4 fish L-1 

(P4), and 5 fish L-1 ( P5). The results of this study showed that the best stocking 

density was 1 fish L-1(P1) which was able to produce 91% survival rate, 3.17 g 

absolute growth of weight, 0.18 cm absolute growth of length, and feed efficiency 

16.91%. The water quality during the study was still within the tolerance limits 

for B. hasselti, namely temperature 27.4-27.6°C, pH 6.1-7.8, dissolved oxygen 

5.4-5.5 mg L-1, and ammonia 0.06-0.10 mg L-1. 

 

Keywords : Belontia hasselti, domestication, resirculation, zeolite 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

    

 

RINGKASAN 

RAHMAT ARDWI JULIANTICO OGANDA. Domestikasi Ikan Selincah 

(Belontia hasselti) dengan Kepadatan Berbeda Menggunakan Media Filter Zeolit 

pada  Sistem Resirkulasi  (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA 

dan DANANG YONARTA). 

 

 Ikan selincah (Belontia hasselti) sejauh ini belum banyak dibudidayakan 

dan masih mengandalkan penangkapan dari alam. Sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat maka perlu dilakukan kegiatan budidaya untuk ikan 

selincah yang masih bersifat liar. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

aklimatisasi untuk proses domestikasi adalah padat tebar dan sistem teknologi 

budidaya yang tepat untuk menunjang kelangsungan hidup ikan selincah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar terbaik selama proses 

domestikasi ikan selincah dengan menggunakan media filter zeolit pada sistem 

resirkulasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2022 di 

Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan yang diberikan perbedaan padat tebar yaitu 1 ekor L-1 (P1), 2 

ekor L-1 (P2), 3 ekor L-1 (P3), 4 ekor L-1 (P4), dan 5 ekor L-1 (P5). Hasil penelitian 

ini menunjukkan padat tebar terbaik yaitu pada perlakuan 1 yaitu 1 ekor L-1(P1) 

menghasilkan kelangsungan hidup 91%, pertumbuhan bobot mutlak 3,17 g, 

pertumbuhan panjang mutlak 0,18 cm, dan efisiensi pakan 16,91%. Kualitas air 

selama penelitian masih dalam batas toleransi ikan selincah, yaitu suhu 27,4-

27,6°C, pH 6,1-7,8, oksigen terlarut 5,4-5,5 mg L-1, dan amonia 0,06-0,10 mg L-1. 

 

Kata Kunci : domestikasi, ikan selincah,  resirkulasi, zeolit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan salah satu jenis ikan perairan 

rawa yang memiliki keunggulan untuk dikembangkan sebagai komoditas 

budidaya. Selain dimanfaatkan untuk konsumsi, ikan selincah juga berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai ikan hias (Muthmainnah dan Nurwanti, 2008). 

Berbagai keunggulan yang dimiliki ikan selincah dapat menjadi peluang untuk 

pengembangan ikan selincah menjadi komoditi ikan budidaya. Domestikasi 

merupakan langkah awal agar ikan ekonomis ini tetap ada. Menurut Augusta 

(2016) bahwa kepunahan terhadap populasi mahluk hidup dapat dicegah dengan 

cara domestikasi. Berdasarkan hasil  kajian dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Tanbiyaskur et al., (2021) yang memelihara ikan selincah selama 30 hari 

tanpa sistem resirkulasi dengan padat tebar 1 ekor dalam 3 L air ukuran ikan 8-9 

cm didapatkan pertumbuhan panjang mutlak 3,83 cm, pertumbuhan bobot mutlak 

3,98 g, nilai efisiensi pakan 75,99%, dan kelangsungan hidup 100%. Solusi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan menurunkan tingkat stres ikan selincah 

ketika berada pada lingkungan baru yang dapat menyebabkan penurunan 

kesehatan ikan salah satunya dengan menerapkan sistem resirkulasi dengan 

penambahan zeolit. Hal ini dapat menjaga kualitas air sehingga dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup ikan selincah. Hasil penelitian Hapsari et 

al., (2020) pada pemeliharaan ikan nila ukuran 8 cm selama 90 hari dengan 

kepadatan 1 ekor dalam 3 L media pemeliharaan menggunakan sistem resirkulasi 

dengan media filter zeolit dapat mempertahankan kualitas air pada kisaran 26-

27°C untuk suhu, pH pada nilai 7, oksigen terlarut di atas 5 mg L-1, nilai total 

amonia nitrogen inlet di bawah 1 mg L-1 sehingga dihasilkan kelangsungan hidup 

95%. 

Upaya meningkatkan kepadatan melebihi 1 ekor  ikan selincah dalam  3 L 

air perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas budidaya ikan selincah. 

Sistem resirkulasi akuakultur adalah salah satu penerapan akuakultur 

berkelanjutan yang dapat mengontrol pembuangan limbah ke lingkungan (Ramli 
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et al., 2017). Salah satu proses kerja sistem resirkulasi pada media pemeliharaan 

yaitu proses nitrifikasi yang merupakan proses utama dalam sistem resirkulasi 

untuk menghilangkan amonia dan nitrit yang beracun bagi ikan. Amonia 

dikonversi menjadi nitrit dan menjadi nitrat yang rendah racun sehingga air dapat 

digunakan kembali (Rijn, 2013). Penelitian sebelumnya dari Zaenuddin et al., 

(2020) pada pemeliharaan benih ikan nila selama 40 hari menggunakan sistem 

resirkulasi dengan media filter pasir, zeolit, dan arang dapat mempertahankan 

kualitas air pada nilai 26,6°C untuk suhu, pH pada nilai 7,1, oksigen terlarut di 

atas 4,07 mg L-1, dan amonia pada nilai 0,018 mg L-1, sehingga dihasilkan 

kelangsungan hidup 93,75%. Penelitian dari Febriyanti (2021) pada pemeliharaan 

ikan selincah ukuran 10-11 cm dengan kepadatan 1 ekor L-1 selama pemeliharaan 

45 hari tanpa menggunakan sistem resirkulasi menghasilkan nilai tingkat 

kelangsungan hidup  sebesar 66,67%, nilai pertumbuhan bobot mutlak dan 

panjang mutlak yaitu pada nilai 6,52 g dan 0,85 cm. Fokus utama pada sistem 

resirkulasi adalah penyerapan amonia yang dihasilkan dari proses metabolisme 

ikan oleh bahan filter, misalnya arang aktif dan zeolit. Penggunaan zeolit 

sebanyak 1,8 kg pada akuarium ukuran 90x40x35 cm3 dengan volume air 126 L 

mampu memberikan nilai kelangsungan hidup 100% pada pemeliharaan benih 

ikan sepat mutiara (Trichogaster leeri) (Firdaus, 2014). Menurut Sasmito et al., 

(2020) bahwa aplikasi sistem resirkulasi menggunakan zeolit menghasilkan 

kelangsungan hidup ikan selais (Ompok hypophthalmus) sebesar 95% dengan 

pertumbuhan bobot mutlak 4,49 g, panjang mutlak 3,95 cm dan kualitas air seperti 

suhu pada kisaran 26,5-29,2°C, nilai pH 5,9, oksigen terlarut pada kisaran 4-6,5 

mg L-1 serta nilai amonia berkisar 0,05-0,24 mg L-1. Oleh sebab itu, penelitian 

domestikasi ikan selincah dengan kepadatan berbeda menggunakan media filter 

zeolit pada sistem resirkulasi perlu dilakukan untuk menghasilkan padat tebar 

yang lebih tinggi dan kelangsungan hidup yang maksimal.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

        Ikan selincah merupakan organisme air yang mendiami perairan rawa 

gambut dan ikan ini cukup digemari oleh masyarakat baik untuk konsumsi 

ataupun hias (Malini et al., 2018). Ikan selincah sejauh ini belum banyak 
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dibudidaya dan masih mengandalkan penangkapan dari alam sementara 

kebutuhan masyarakat terhadap protein dari ikan cukup tinggi, maka dari itu 

pentingnya pengelolaan terhadap ikan ini dengan cara mulai melakukan adaptasi 

terhadap lingkungan budidaya secara lebih intensif (Agustinus et al., 2020).  

Menurut hasil penelitian Agustinus dan Infa (2021), mengenai domestikasi ikan 

selincah yang tertangkap di Sungai Sebangau dengan padat tebar sebanyak 1 ekor 

30 L-1 dengan ukuran 11,1 cm menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak 1 cm, 

pertumbuhan bobot mutlak sebesar 8 g dan kelangsungan hidup sebesar 83%. 

Parameter kualitas air selama domestikasi untuk suhu dengan kisaran 27-29°C, 

nilai pH pada kisaran 7-7,4, dan oksigen terlarut 3-4,2 mg L-1.  

Penelitian sebelumnya mengenai proses domestikasi ikan selincah dari 

hasil tangkapan di Sungai Sebangau menggunakan hapa sebagai tempat 

pemeliharaan ikan selincah. Penelitian lebih intensif mengenai penerapan sistem 

resirkulasi menggunakan media zeolit untuk ikan selincah dengan padat tebar 

yang optimal perlu dilakukan dalam rangka mempertahankan kualitas air dan 

kelangsungan hidup yang tetap maksimal selama masa pemeliharaan serta 

meningkatkan produksi budidaya ikan selincah.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar terbaik selama proses 

domestikasi ikan selincah dengan menggunakan media filter zeolit dengan sistem 

resirkulasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

menjadi acuan dalam melakukan usaha budidaya ikan selincah dengan sistem 

resirkulasi. 
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